
PENGARUH PEMBERIAN KOMPOS KOTORAN AYAM DENGAN DOSIS YANG 

BERBEDA TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI RAWIT 

(Capsicum frutescens L.) DI MEDIA TANAH GAMBUT 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan Strata Satu (S-1) 

 

 

Oleh : 

IRDA YANTI 

NPM 2110013221002 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI JURUSAN 

MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

PADANG 

2025 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


SURAT PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya buat benar-benar karya 

sendiri. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yangditulis 

atau diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan denganmengikuti tata 

penulisan karya ilmiah yang lazim. 

 

 

Padang, 12 Marer 2025 

Yang menyatakan, 

 

 

 

Irda Yanti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
i 



PENGARUH PEMBERIAN KOMPOS KOTORAN AYAM DENGAN DOSIS YANG 

BERBEDA TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI RAWIT 
(Capsicum frutescens L.) DI MEDIA TANAH GAMBUT 

 

 

 

Irda Yanti 1), Lisa Deswati 2) 
1)Mahasiswa Progam Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Bung Hatta 

2)Dosen Progam Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Bung Hatta 

E-mail:Irday3888@gmail.com 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilaksanakan di pekarangan rumah, dengan tujuan untuk menganalisis 

dosis kompos kotoran ayam yang terbaik untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

cabai rawit dan menganalisis apakah terdapat pengaruh pemberian kompos kotoran 

ayam terhadap pertumbuhan cabai rawit yang parameternya meliputi tinggi batang, 

jumlah daun, lebar daun dan jumlah bunga. Menggunakan metode eksperimen, 

dengan rancangan RAL (RancanganAcak Lengkap) yang terdiri dari 4 perlakuan 

dan 3 kali ulangan, yaitu A kontrol (tanpa pupuk kompos), B (50 gram kompos 

kotoran ayam), C (100 gram kompos kotoran ayam), D ( 150 gram kompos kotoran 

ayam). Analisa data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis of varians 

(ANOVA), dengan menggunakan SPSS 20.0. Dari penelitian ini didapatkan hasil 

bahwa pemberian kompos kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter yang diberi perlakuaan pupuk kompos. Yaitu tinggi batang dengan rata- 

rata tertinggi sebesar (19,0cm) perlakuaan D, jumlah daun (18,8cm) perlakuaan D 

lebar daun sebesar (6,0cm) perlakuaan D dan jumlah bunga (0,75) perlakuan D. 

Sedangkan pada parameter terendah menunjukkan pertumbuhan tinggi batang 

terendah dengan rerata-rata (9,0 cm) perlakuan A,jumlah daun (8,5 cm) perlakuan 

A, lebar daun sebesar (2,4 cm) perlakuan A dan jumlah bunga (0 cm) perlakuan A. 

Dari hasil penelitiaaan disimpulkan bahwa pemberian kompos kotoran ayam 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan cabai rawit, Terdapat pengaruh 

signifikan pada setiap perlakuan yang diuji dengan ANOVA, karena F hitung 

lebih besar dari F tabel (4,12) pada semua variabel: tinggi batang (F hitung 

10,695), jumlah daun (F hitung 20,906), lebar daun (F hitung 18,585), dan jumlah 

bunga (F hitung 1,419). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Hi) 

diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak pada taraf kepercayaan 95%. Dengan ini di 

dapatkan dosis terbaik terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit adalah dengan 

dosis 150 gram kompos perlakuan (D) menunjukkan parameter pengukuran yang 

paling tinggi terhadap semua perlakuaan. 

Kata kunci: Pupuk Kompos Kotoran Ayam, Cabai Rawit, Pertumbuhan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Jambi mempunyai area luas lahan gambut ketiga terbesar di Pulau 

Sumatera. Total luas lahan gambut di Jambi mencapai 736.227,20 hektare, yang 

merupakan sekitar 14% dari keseluruhan luas Provinsi ini. Penyebaran lahan gambut 

di Provinsi Jambi terdapat di 6 Kabupaten, salah satunya yaitu Kabupaten Tebo 

seluas 829 hektar ( Data Dinas Kehutanan Provinsi Jambi, 2018). 

Wilayah tanah gambut yang luas di Kabupaten Tebo menawarkan potensi besar 

untuk sektor pertanian, termasuk peluang yang menjanjikan untuk penanamancabai. 

Novitasari (2021) menyebutkan dalam penelitianya pemanfaatan tanah gambut 

sebagai media tanam cabai rawit menghadapi beberapa tantangan. Salah satu masalah 

utama adalah kekurangan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. Meskipun tanah 

gambut kaya akan bahan organik, ketersediaan unsur hara seperti N, P, K, Ca, dan 

Mg masih terbatas, dan tingkat keasaman tanah yang tinggi juga menjadi kendala. 

Untuk mengoptimalkan pertumbuhan cabai rawit, diperlukan pengolahan tanah yang 

tepat guna memaksimalkan hasil tanaman. 

Salah satu solusi untuk memperbaiki kondisi tanah gambut adalah melalui 

pemupukan, termasuk pupuk kompos dan pupuk kandang kotoran ayam. Pupuk 

kotoran ayam adalah bahan organik yang sering digunakan sebagai pupuk organik. 

Pupuk ini berperan penting dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara dan 

memperbaiki struktur tanah yang kekurangan bahan organik. Pupuk ini juga efektif 
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dalam meningkatkan struktur tanah, dan merangsang aktivitas mikroba tanah, 

sehingga tanah menjadi lebih subur (Hilwa 2020). 

Kotoran ayam juga mengandung kadar nutrisi nitrogen, fosfor, dan kalium 

yang relatif tinggi, yang bermanfaat bagi tanaman (Aprilian, 2020). Limbah kotoran 

ayam juga tidak memiliki nilai jual, sehingga bisa di manfaatkannya secara gratis. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang kotoran ayam 

secara konsisten memberikan respons yang positif terhadap pertumbuhan tanaman 

(Paulus dan Wiekandyne 2019). 

Pupuk kandang yang terbuat dari kotoran hewan ternak, yang kaya akan unsur 

hara penting bagi tanah. Penggunaan pupuk ini dapat memperbaiki struktur fisik 

tanah, meningkatkan kelembaban, dan mendukung kesuburan dalam jangka panjang, 

seperti yang terlihat pada kotoran ayam dan sapi. Selain manfaat untuk kesuburan 

tanah, pemanfaatan kotoran hewan sebagai pupuk juga membantu mengatasi masalah 

limbah dari hewan ternak. Penelitiaan terdahulu oleh Alsa (2020) menunjukkan 

bahwa aplikasi pupuk kandang ayam secara signifikan mempengaruhi tinggi 

tanaman, waktu berbunga, jumlah buah, dan berat buah pada tanaman cabai rawit 

(Shelvia 2023). 

Kotoran ayam merupakan limbah yang dihasilkan dari peternakan ayam dan 

dapat menimbulkan masalah lingkungan. Namun, kotoran ayam memiliki potensi 

besar sebagai pupuk organik. Penggunaan kotoran ayam sebagai bahan organik 

menawarkan berbagai keuntungan, seperti meningkatkan kesuburan tanah dan 

kemampuan retensi air. Dengan meningkatnya kandungan air tanah, proses 

dekomposisi bahan organik menghasilkan asam-asam organik yang dapat membantu 

melepaskan fosfat yang terikat oleh Fe dan Al, sehinggan fosfat menjadi 
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tersedia bagi tanaman. Penambahan kotoran ayam juga memberikan dampak positif 

pada tanah masam yang rendah bahan organik, karena pupuk organik ini mampu 

meningkatkan kadar P, K, Ca, dan Mg dalam tanah (Hendrikus 2019). 

Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah di Indonesia yang terkenal dengan 

hasil produksi cabai, salah satunya yaitu cabai rawit. Badan Pusat StatistikProvinsi 

Jambi menyebutkan bahwa tahun 2023 produksi cabai rawit di Jambi mencapai 

160.868 kuintal yang dihasilkan dari 12 Kabupaten/Kota diantaranya Kabupaten 

Tebo, yang dapat dikatakan menyumbang paling sedikit di antara Kabupaten lainya 

yaitu sebanyak 1.122 kuintal cabai rawit (BPS Provinsi Jambi 2023). 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) termasuk dalam kategori tanaman 

hortikultura yang sangat penting dan dibudidayakan secara luas di Indonesia. Cabai 

rawit merupakan bahan dasar dalam banyak masakan Indonesia dengan kandungan 

gizi yang cukup lengkap setara dengan sayuran dan buah-buahan serta memiliki 

permintaan pasar yang tinggi, kebutuhan cabai di Indonesia mengalami lonjakan 

signifikan selama hari raya keagamaan (Novitasari 2021). Lebih lanjut (Alif 2017) 

mengatakan cabai rawit dikenal dengan rasa pedas yang kuat, yang disebabkan oleh 

kandungan minyak atsiri yang tinggi. Di sisi lain, karakter tanaman cabai yang sangat 

dipengaruhi oleh musim menyebabkan pasokan cabai menjadi tidak stabil, yang pada 

akhirnya menyebabkan fluktuasi harga cabai di pasar dan seringkali membuat harga 

menjadi relatif tinggi. 

Iqbal (2020) menyebutkan dalam penelitiaanya bahwa penggunaan pupuk 

kotoran ayam secara tunggal menunjukkan dampak signifikan terhadap pertumbuhan 

tanaman kedelai, khususnya pada parameter tinggi tanaman dan 
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jumlah daun. Rata-rata, tanaman yang diberi pupuk kotoran ayam mencapai tinggi 

maksimum, dengan penggunaan pupuk sebanyak 5 ton/ha menghasilkan tinggi 

tanaman sebesar 74,86 cm. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk kotoran ayam kaya 

akan unsur hara makro, seperti fosfor (P) dan nitrogen (N), yang sangat penting untuk 

pertumbuhan kedelai. Pada fase awal pertumbuhannya, tanaman kedelai sangat 

bergantung pada ketersediaan unsur hara makro dan mikro, yang dapat 

mempengaruhi perkembangan dan hasil panennya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitiaan 

tentang “Pengaruh pemberiaan pupuk kotoran ayam dengan dosis yang berbdea 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L) di tanah 

gambut”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat di rumuskan permasalahan penelitiaan ini 

sebagai berikut : 

1. Berapakah dosis kompos kotoran ayam yang terbaik dalam mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yang ditanam di 

media tanah gambut ? 

2. Apakah terdapat pengaruh pemberiaan kompos kotorannayam dengan dosis 

yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) yang ditanam di media tanah gambut ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Menganalisis dosis kompos kotoran ayam yang terbaik untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yang ditanam di 

media tanah gambut. 

2. Menganalisis apakah terdapat pengaruh pemberian kompos kotoran ayam 

dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) yang ditanam di media tanah gambut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan memanfaatan kotoran ayam sebagai pupuk 

alternatif yang dapat membantu meningkatkan hasil panen petani. 

1.5 Luaran 

Luaran dari penelitian ini ialah dihasilkanya dosis pupuk kotoran ayam 

yang paling efektif, yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman di sektor pertanian dan perkebunan. 


